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INTISARI 

 

Herba harendong bulu (Clidemia hirta (L.) D. Don) merupakan salah satu 

tumbuhan yang memiliki status asing invasif dan salah satu caranya adalah 

memanfaatkannya untuk dijadikan sebagai obat herbal. Tanaman ini sudah cukup 

sering digunakan oleh masyarakat, namun herba harendong bulu belum diketahui 

senyawa metabolit sekundernya serta kemanannya. Herba harendong bulu bagian 

daun dan buah sering dimanfaatkan masyarakat sebagai obat luka, hingga 

menurunkan kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksisitas 

ekstrak etanol herba harendong bulu pada bagian daun, buah dan bunga, akar, 

serta batang dan akan diuji toksisitasnya terhadap larva udang Artemia salina L. 

Herba harendong bulu diekstraksi menggunakan metode maserasi, kemudian 

setelah itu dilakukan uji fitokimia secara kualitatif dan kuantitatif, lalu dilakukan 

persiapan hewan uji dengan adanya pembuatan air laut dan penetasan telur A. 

salina. Setelah itu dilakukan pengujian toksisitas dengan beberapa perlakuan 

konsentrasi yaitu kontrol, kemudian ekstrak dengan konsentrasi 0,01; 0,1; 1; 10; 

dan 100 μg/mL (ppm). Parameter yang diamati ialah mortalitas larva udang A. 

salina setelah 24 jam diberikan ekstrak etanol harendong bulu pada tiap 

konsentrasi. Data diuji secara statistik menggunakan korelasi dan regresi serta 

analisis probit. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol herba harendong bulu 

memiliki efek toksisitas yang ditunjukkan dengan hasil nilai LC50 yang termasuk 

dalam kategori “cukup toksik” sehingga ekstrak herba harendong bulu berpotensi 

dikembangkan sebagai anti kanker tetapi butuh penelitian lebih lanjut dengan 

hewan model atau sel yang lebih spesifik. 
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ABSTRACT 

 

Harendong bulu herbs (Clidemia hirta (L.) D. Don) is one of the plants that 

has an invasive alien status and one way is to use it to be used as herbal medicine. 

This plant has been used quite often by the community, but its secondary 

metabolite compounds and safety are not yet known. Harendong herb leaves and 

fruit parts are often used by the community as a wound medicine, to lower 

cholesterol. This study aimed to determine the effect of the toxicity of the ethanol 

extract of harendong bulu herb on the leaves, fruits and flowers, roots, and stems 

and to test its toxicity against Artemia salina L shrimp larvae. Qualitative and 

quantitative, then the preparation of test animals was carried out by making sea 

water and hatching A. salina eggs. After that, toxicity testing was carried out with 

several concentration treatments, namely control, then extract with a 

concentration of 0.01; 0.1; 1; 10; and 100 (ppm). The parameter observed was 

the mortality of A. salina shrimp larvae after 24 hours of being given ethanol 

extract of harendong bulu at each concentration. The data were tested statistically 

using correlation and regression as well as probit analysis. The results showed 

that the ethanol extract of the harendong bulu herb had a toxic effect as indicated 

by the LC50 value which was included in the "moderately toxic" category, so that 

the harendong bulu herbs extract had the potential to be developed as an anti-

cancer agent, but further research is needed with animal models or more specific 

cells. 


